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ABSTRAK
ABSTRAK

Kesehatan merupakan aspek mendasar yang penting diperhatikan setiap
individu demi menjaga kualitas hidup yang optimal. Pemantauan kondisi tubuh
secara berkala menjadi upaya pencegahan untuk mengidentifikasi potensi masalah
kesehatan sejak dini, sehingga penanganan dapat dilakukan secara tepat. Dengan
kemajuan teknologi digital, pemanfaatan Internet of Things (IoT) dalam layanan
kesehatan telah melahirkan inovasi sistem skrining yang lebih efisien, cepat, dan
mudah diakses masyarakat. Penelitian ini merancang sistem Smart Health berbasis
IoT yang mampu melakukan pengukuran tekanan darah, berat badan, dan tinggi
badan secara digital, kemudian mengklasifikasikan status kesehatan menggunakan
logika fuzzy serta perhitungan Body Mass Index (BMI). Data pengukuran dikirim
secara real-time melalui protokol WebSocket dan divisualisasikan menggunakan
antarmuka web interaktif berbasis Chart.js, sehingga hasil pemeriksaan dapat
dipahami lebih mudah oleh pengguna. Hasil pengujian membuktikan bahwa
penerapan logika fuzzy dan BMI berhasil mengotomatisasi klasifikasi status
kesehatan dengan tingkat akurasi sebesar 95% jika dibandingkan data acuan.
Penggunaan protokol WebSocket juga memberikan peningkatan signifikan dalam
kecepatan transmisi data, dengan rata-rata latensi pengiriman berkisar 20-50
milidetik, jauh lebih cepat dibanding metode HTTP yang memerlukan waktu sekitar
200-300 milidetik. Selain itu, rancangan antarmuka visual mendukung kemudahan
pemahaman hasil skrining bagi pengguna (pasien) secara umum.

Kata Kunci: Internet of Things, Tekanan Darah, BMI, Logika Fuzzy, WebSocket,
Pemantauan Kesehatan Real-time
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IMPLEMENTATION OF A BLOOD PRESSURE BODY WEIGHT AND
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ABSTRACT
ABSTRACT

Health is a fundamental aspect that every individual must pay attention to in
order to maintain an optimal quality of life. Regular monitoring of bodily conditions
serves as a preventive measure to detect potential health issues at an early stage,
allowing for timely and appropriate intervention. With the advancement of digital
technology, the integration of the Internet of Things (IoT) into healthcare services
has fostered the development of more efficient, faster, and easily accessible
screening systems. This study presents the design and implementation of an IoT-
based Smart Health system capable of digitally measuring blood pressure, body
weight, and height. The system further classifies health status using fuzzy logic and
Body Mass Index (BMI) calculations. Measurement data are transmitted in real
time using the WebSocket protocol and visualized through an interactive web
interface powered by Chart.js, making examination results easier to interpret for
users.The testing results demonstrate that the implementation of fuzzy logic and
BMI successfully automates health status classification with an accuracy rate of
95% when compared to reference data. Additionally, the use of the WebSocket
protocol significantly improves data transmission speed, achieving an average
latency of 20–50 milliseconds, which is considerably faster than traditional HTTP
methods requiring around 200–300 milliseconds. Moreover, the visual interface
design enhances the comprehensibility of screening results for general users
(patients).

Keywords: Internet of Things, Blood Pressure, BMI, Fuzzy Logic, WebSocket,
Real-time Health Monitoring
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Kesehatan merupakan salah satu aspek paling penting dalam kehidupan

manusia. Untuk menjaga kondisi tubuh tetap optimal, diperlukan pemantauan
secara rutin agar potensi penyakit dapat diketahui sejak dini dan segera ditangani.
Kemajuan teknologi telah menghadirkan berbagai inovasi, salah satunya adalah
pemanfaatan Internet of Things (IoT) dalam bidang kesehatan. Teknologi ini
memungkinkan terciptanya sistem layanan kesehatan yang lebih praktis, cepat,
serta dapat diakses oleh masyarakat secara luas [1].

Penerapan teknologi IoT dalam layanan kesehatan telah diwujudkan melalui
sistem skrining otomatis (Smart Health), yang mampu melakukan pengukuran data
fisik pasien secara digital. Sistem ini dapat mencatat parameter penting seperti
tinggi badan, berat badan, dan tekanan darah secara otomatis, lalu menampilkannya
melalui antarmuka [2]. Salah satu contoh penerapannya adalah di Puskesmas
Makrayu, Palembang, yang menunjukkan sistem ini mampu mempercepat proses
pemeriksaan awal oleh petugas medis.

Meskipun memberikan manfaat nyata, hasil evaluasi dari implementasi
sistem ini menunjukkan adanya beberapa kekurangan. Salah satu permasalahan
yang sering ditemui adalah tidak adanya penjelasan mengenai arti dari hasil
pengukuran. Pasien sering kali kesulitan memahami apakah nilai tekanan darah
atau berat badannya termasuk dalam kategori normal, tinggi, atau rendah. Selain
itu, sistem masih menggunakan metode komunikasi data berbasis HTTP request
yang tidak mendukung pembaruan informasi secara real-time. Tampilan
antarmukanya juga dianggap kurang ramah pengguna.

Dalam penelitian ini untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, dilakukan
pengembangan lanjutan pada sistem yang telah di implemetasikan sebelumnya
dengan fokus pada tiga aspek utama, yaitu pengolahan data, metode komunikasi,
dan tampilan visual. Sistem ini dirancang untuk mengintegrasikan logika Fuzzy
dengan metode Mamdani, dalam mengklasifikasikan hasil tekanan darah sesuai
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standar Joint National Committee (JNC) [3], serta berat badan berdasarkan
perhitungan Body Mass Index (BMI) [4], dengan klasifikasi hasil BMI berdasarkan
World Health Organization (WHO) [4]. Tujuan menggunakan Fuzzy metode
Mamdani adalah karena sifatnya yang lebih intuitif, dengan aturan linguistik
berbentuk IF-THEN yang mudah dipahami dan divisualisasikan. Dengan
pendekatan ini, pasien dapat lebih mudah memahami kondisi kesehatannya secara
mandiri.

Untuk protokol komunikasi juga diperbarui dengan menggunakan WebSocket
guna mendukung pengiriman data secara real-time [5]. Pemilihan WebSocket
dilakukan karena protokol ini memiliki keunggulan dalam hal latensi yang rendah
dan kemampuan menjaga koneksi yang stabil, sehingga data hasil pengukuran
dapat diteruskan ke aplikasi web tanpa jeda waktu yang signifikan. Tampilan visual
diperbaiki menggunakan Library Chart.js dan elemen grafis yang menyerupai alat
medis digital untuk memudahkan pengguna (User Friendly), dalam membaca dan
memahami objek visual hasil pengukuran.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini berjudul “Implementasi Alat
Pengukur Tekanan Darah, Berat Badan, dan Tinggi Badan untuk Skrining Awal
Pasien Berbasis IoT dan Pengolahan Data Digital.” Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan solusi efektif dalam meningkatkan kualitas layanan pemeriksaan
awal pasien, khususnya di fasilitas kesehatan tingkat pertama seperti Puskesmas.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, beberapa permasalahan yang

ingin dipecahkan melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara menyajikan hasil data pengukuran kesehatan (tekanan
darah, berat badan, tinggi badan) agar dapat dipahami oleh pasien, termasuk
klasifikasi kategori kesehatannya?

2. Bagaimana mengimplementasikan metode komunikasi data real-time untuk
meningkatkan kecepatan dan efisiensi pembaruan data pada sistem skrining
kesehatan?

3. Bagaimana merancang antarmuka visual yang lebih informatif dan ramah
pengguna (User Friendly), agar hasil pengukuran lebih mudah dipahami?
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1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem skrining awal pasien

berbasis IoT yang lebih informatif, responsif, dan mudah pahami. Secara khusus,
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengembangkan sistem penjelasan hasil pengukuran tekanan darah, berat
dan tinggi badan yang lebih informatif dan mudah dipahami oleh pasien,
dengan menggunakan logika Fuzzy metode Mamdani dan perhitungan Body
Mass Index (BMI).

2. Menerapkan metode komunikasi data secara real-time menggunakan
WebSocket guna meningkatkan kecepatan dan efisiensi dalam pembaruan
data pada sistem skrining kesehatan.

3. Merancang tampilan antarmuka berbasis web menggunakan library Chart.js
untuk menyajikan data pengukuran secara visual, jelas, dan user-friendly.

1.4. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa batasan masalah untuk memastikan

ruang lingkup penelitian lebih terfokus dan terarah:

1. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan lanjutan dari sistem yang telah
diimplementasikan sebelumnya. Proses perancangan dan perakitan perangkat
keras seperti sensor tekanan darah, tinggi badan, berat badan, serta
konfigurasi mikrokontroler tidak dikaji mendalam dalam penelitian ini.

2. Parameter kesehatan yang diukur dalam sistem ini hanya mencakup tekanan
darah (sistolik dan diastolik), berat badan, dan tinggi badan.

3. Sistem menggunakan protokol WebSocket untuk mendukung komunikasi
data secara real-time. Untuk protokol HTTP atau MQTT tidak dibahas secara
mendalam dalam penelitian ini.

4. Visualisasi data dalam antarmuka web dikembangkan menggunakan Chart.js,
dengan elemen grafis sederhana seperti gauge chart, bar chart, line chart dan
tampilan digital, yang dirancang agar mudah dipahami bagi pegguna umum.

5. Sistem ini hanya diujicobakan dalam lingkup terbatas, yaitu di lingkungan
Puskesmas Makrayu, Palembang, dan tidak dilakukan pengujian skala besar
di fasilitas kesehatan lain.
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1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi pasien, sistem ini dapat membantu mereka memahami kondisi
kesehatannya dengan lebih mudah dan jelas, karena hasil pengukuran
dilengkapi penjelasan kategori seperti normal, tinggi, atau rendah
berdasarkan logika fuzzy dan perhitungan BMI.

2. Bagi tenaga medis, sistem ini dapat mempercepat proses skrining awal dan
mengurangi beban kerja dalam menjelaskan hasil pemeriksaan secara
manual, sehingga pelayanan menjadi lebih efisien.

3. Bagi pengembang sistem dan peneliti, penelitian ini dapat menjadi referensi
dan inspirasi dalam mengembangkan teknologi kesehatan berbasis Internet
off Things (IoT), khususnya dalam hal pengolahan data secara real-time dan
perancangan antarmuka pengguna yang ramah bagi semua kalangan usia.

1.6. Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Studi Literatur
Tahap ini dilakukan untuk mengkaji teori-teori dan penelitian sebelumnya
yang menjadi dasar dalam pengembangan sistem. Kajian mencakup
pemrosesan data tekanan darah menggunakan logika fuzzy dengan
pendekatan Mamdani, perhitungan Body Mass Index (BMI) berdasarkan
acuan dari WHO, serta penerapan komunikasi data secara real-time melalui
protokol WebSocket. Selain itu, ditinjau pula prinsip-prinsip desain
antarmuka pengguna (UI) yang sesuai untuk standar umum, serta penggunaan
Chart.js sebagai alat bantu visualisasi data.

2. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan
Pengembangan diawali dengan evaluasi sistem skrining sebelumnya di

Puskesmas Makrayu yang menunjukkan kekurangan seperti tanpa klasifikasi
hasil, komunikasi data belum real-time, dan antarmuka kurang ramah
pengguna. Oleh karena itu, pengembangan fokus pada penambahan
klasifikasi tekanan darah dengan logika fuzzy, perhitungan Body Mass Index
(BMI), serta penggunaan protokol untuk komunikasi data real-time.
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3. Perancangan dan Pengembangan Sistem
Perancangan dan pengembangan sistem difokuskan pada peningkatan

perangkat lunak dengan fokus utama pada penerapan metode fuzzyfikasi
untuk klasifikasi tekanan darah dan Body Mass Index (BMI), serta
implementasi komunikasi data menggunakan protokol WebSocket. Sistem ini
mendukung Positifisasi data secara real-time dan menampilkan hasil
klasifikasi fuzzy pada dashboard yang didesain ulang agar lebih informatif
dan mudah dipahami, tanpa perubahan pada perangkat keras yang sudah ada.
Pengembangan mencakup penambahan fitur logika fuzzy untuk klasifikasi
tekanan darah berdasarkan usia, tekanan sistolik, dan diastolik, serta
perhitungan dan klasifikasi BMI sesuai standar World Health Organization
(WHO).

4. Pengujian Sistem
Tahap pengujian bertujuan memastikan semua komponen sistem berjalan

optimal, meliputi pengambilan data sensor tekanan darah, berat badan, dan
tinggi badan, serta evaluasi akurasi perhitungan Body Mass Index (BMI) dan
klasifikasi tekanan darah menggunakan logika fuzzy. Selain itu, kestabilan
dan kecepatan pengiriman data secara real-time melalui protokol juga diuji
untuk menilai performa sistem dalam kondisi nyata. Tampilan hasil pada
dashboard diuji keterbacaan dan kejelasannya, khususnya bagi pengguna
non-teknis seperti pasien lanjut usia. Uji coba dilakukan di Puskesmas
Makrayu dengan skenario penggunaan sesungguhnya agar evaluasi
mencerminkan kondisi implementasi lapangan secara akurat.
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